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Abstrak

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subyek penelitian
siswa kelas VII A MTs Baiturrohnman Salak Randuagung yang berjumlah 23 siswa yang

terdiri dari 23 siswa laki-laki. Penelitian Ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri
dari 4 tahap pada setiap siklusnya yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,

dan refleksi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas guru, lembar
observasi aktivitas siswa, dan analisis hasil belgjar siswa untuk data pendukung

pemahaman konsep siswa. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan diketahui bahwa
perolehan rata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar 69% dan siklus Il menjadi 89%.
Meningkat 20%. Sedangkan untuk pemahaman konsep siswa pada siklus | sebesar 70%
dengan 16 siswa tuntas belgjar dan 7 siswa tidak tuntas belgjar, sedangkan pada siklus ke
Il sebhesar 83% dengan 19 siswa tuntas belajar dan 4 siswa tidak tuntas belgjar.
Mengalami peningkatan 13%. Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa
penerapan inkuri, aktivitas belgjar dan pemahaman konsep siswa mengalami
npeningkatan dari siklus | ke siklus 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri
dapat meningkatkan aktivitas belgjar dan pemahaman konsep siswa kelas VII A MTs

Baiturrohman Salaka Randuagung.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya
mendidik generasi penerus bangsa agar
memiliki pengetahuan yang sesuai dengan
perkembangan ilmu  pengetahuan dan
teknologi serta memiliki keterampilan yang
dapat digunakan untuk merencanakan masa
depan kehidupannya. Rendahnya kualitas
sumber daya manusia merupakan masalah
mendasar yang  dapat menghambat
pembangunan dan perkembangan ekonomi
nasiona. Rendahnya kualitas sumber daya
manusia juga akan menjadi masalah besar
dalam era globdisas, karena era globalisas
merupakan era persaingan mutu. Jika bangsa
Indonesia ingin berkiprah dalam persaingan
globa, maka langkah pertama yang harus
dilakukan addah menata sumber daya
manusia dengan menciptakan manusia-
manusia yang sadar akan pentingnya
pendidikan.

Matematika disebut salah satu dasar
dari ilmu pengetahuan. Jadi matematika
merupakan kunci utama dari pengetahuan-
pengetahuan lain yang dipelgjari di sekolah,
sehingga sangatlah fatal gpabila matematika
kurang dipahami oleh siswa disekolah karena
dampaknya akan merambat pada
pengetahuan-pengetahuan yang lain, misa
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pada mata pelgjaran lain yang membutuhkan
atau memerlukan perhitungan-perhitungan
matematika  diddamnya seperti mata
pelgaran fisika dan kimia. Dengan demikian
matematika menjadi mata pelgaran yang
sangat penting dalam pendidikan dan wgjib
dipdgari pada setigp jenjang pendidikan.
Setigp individu mempunyal pandangan yang
berbeda tentang pelgaran matematika. Ada
yang memandang matematika sebagai mata
pelgaran yang menyenangkan dan ada juga
yang memandang matematika sebaga
pelgaran yang sulit. bagi yang menganggap
matematika menyenangkan maka akan
tumbuh motivasi dalam diri individu tersebut
untuk mempelgjari matematika dan optimis
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
bersfat  menantang ddam  pelgaran
matematika.  Sebaliknya,  bagi yang
menganggap matematika sebagal pelgaran
yang sulit, maka individu tersebut akan
berskap pesmis dalan menyeesaikan
masalah matematika dan kurang termotivas
untuk mempelgjarinya. Sikap-sikap tersebut
tentunya akan mempengaruhi hasil yang akan
mereka capai dalam belgar..

Suatu metode daam pembelgaran
memiliki peranan untuk  meningkatkan
pemahaman belgar siswa. Jika tidak sesua
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maka siswa tidak akan begar secara
maksima karena tidak adanya daya tarik
baginya untuk melakukan kegiatan belgjar di
kelas. Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara peneliti  dengan guru mata
pelgjaran matematika lke Prasetya Y.M.,
SPd (guru kelas VII.LA MTs Baiturrohman
Sdak), mengatakan bahwa guru masih
menerapkan metode ceramah, metode
ceramah adalah sebuah bentuk interaks
melalui penerangan dan penuturan lisan dari
guru kepada peserta didik (Sagaa, 2013)
sehingga kecenderungan peran siswa hanya
menjadi pendengar dan siswa pasif dalam
kegiatan pembelgaran dikelas, bdiau juga
menuturkan bahwa ketuntasan sswa kelas
VII.A pada tahun pelgaran 2015/2016 untuk
materi himpunan dari 23 siswa yang tuntas
hanya 6 sswa atau 30% sedangkan yang
tidek tuntas 17 dswa atau 70% dengan
standar ketuntasan minimal yaitu 75. Dengan
ini menunjukkan bahwa pemahan siswa
terhadap materi himpunan mash kurang,
sehingga perlu ada pembenahan dalam proses
begar menggar yang ada dikdas untuk
meningkatkan pemahaman siswa daam
materi himpunan.

Berdasarkan pengalaman mengajar
pendliti, ternyata sswa cukup dinamis dan
aktif ketika diberikan tugas-tugas yang
berupa lembar kerja sswa (LKS), Jka
keaktifan ini dikelola dengan baik dalam
pembelgaran dengan menggunakan metode
inkuiri yang cenderung melibatkan siswa
aktif daam kegiatan pembeajaran, maka
diharepkan terjadi peningkatan aktifitas
belgjar dan pemahaman konsep pada siswa
terhadap materi pembelgjaran yang digjarkan
oleh guru. Metode inkuiri adaah suatu
metode dimana siswa diminta untuk untuk
mencari dan menemukan sendiri (Anam,
2016), ddam metode ini andil siswa sangat
besar daam proses pembelagaran dikelas,
karena ddam metode ini mengutamakan
keaktifan, kemampuan, dan pemahaman
siswa dalam menemukan jawaban atau solus
dari soa-soad yang diberikan oleh guru,
sedangkan peran guru hanya sebaga
pembimbing dan fadlitator siswa selama
proses pembel g aran berlangsung.
Pembelgjaran  dengan  inkuiri  banyak
memberikan manfaat, penekanan utama
dalam proses belgar berbasis inkuiri terletak

pada kemampuan siswa untuk memahami,
kemudian mengidentifikass dengan cermat
dan tdliti, lau di akhiri dengan memberikan
jawaban atau solus atas permasalahan yang
disgi (Anam, 2016),. Intinya siswa beajar
lebih aktif karena ada proses penemuan,
siswa memahami dengan benar is pelgjaran
karena di sini siswa mengalami langsung. Di
S§is lain siswa merasa puas, jika suatu ha
dapat ditemukan ia akan terdorong untuk
menemukan lagi dan sSswa  dapat
menyampaikan sesuatu yang diperoleh
dengan maksimal, dan sswa akan menjadi
pembelgjar aktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kdas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) karena
tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk
meningkatkan  aktivitas  belgar  dan
pemahaman konsep siswa. Langkah awa
dalam penelitian ini, penditi
mengidentifikasi adanya masalah seperti
yang telah dibahas sebelumnya yang harus
disdesakan. Untuk mewujudkan tujuan dari
penditian ini maka peneiti merancang
tahapan-tahapan proses penelitian yang harus
dilakukan untuk mengubah situas tersebut
agar menjadi lebih baik (Madya, 2011).
Tahapan-tahapan  tersebut  terdiri  dari:
Perencanaan Tindakan (Planning),
Pelaksanaan  Tindakan  (Implementing),
Pengamatan Tindakan (Observing), dan
Refleks Terhadap Tindakan (Reflecting).
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs
Baiturrohman Salak yang berlokas di Desa
Saak , K ecamamatan Randuagung,
Kabupaten Lumgjang. Subjek dalam
penditian ini adalah siswa kelas VII A yang
berjumlah 23 siswa, terdiri dari selurunya
siswa laki-laki.. Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar observas siswa dan
tes evaluasi. Teknik andiss daa
menggunakan teknik prosentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl Pendlitian

Pendlitian  dikatakan  berhasl
apabila prosentase rata-rata aktivitas belajar
mencapai 70%< Ps < 85% berada pada
kategori aktif
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Tabd 1. AktivitasBdajar

NO AktivitasBeajar Prosentase Rata-Rata Aktivitas Belajar Kategori
1 Siklusl 69 % Cukup Aktif
2 Sklusll 89 % Sangat Aktif
Dari tabel diatas dapat dilihat Dengan demikian penelitian ini dikatakan

bahwa prosentase rata-rata aktivitas belgjar
sswa pada sklus | adalah 69 % pada
kategori cukup aktif. Pada sklus |l
prosentase ratarata aktivitas belgar siswa
adalah 89 % pada kategori sangat aktif.

berhasil.
Pemahaman Konsep

Penelitian dikatakan berhasil apabila
prosentase ketuntasan klaska mencapai 80
%.

Tabel 2. Pemahaman K onsep

NO Pemahaman Konsegp Prosentase Rata-Rata

Prosentase K etuntasan K laskal

1 Siklusl 73% 70%
2 Sklusll 83% 83%
Dari tabel diatas dapat dilihat dapat mencapa target indikator yang telah

bahwa pada sklus | prosentase ratarata
pemahaman konsep adalah 73 %, pada siklus
Il rata-rata pemahaman konsep adalah 83 %.
Sedangkan untuk prosentase ketuntasan
klaska dsswa sklus | adalah 70 %, pada
silius |l prosentase ketuntasan klaskal siswa
adalah 83 %. Dengan demikian pendlitian ini
dikatakan berhasil.

Pembahasan
Perbandingan Aktivitas Bedajar
Pada Siklus| dan Siklusll
Prosentase rata - rata aktivitas belgjar
sswa  secara keseluruhan dengan
menggunakan metode inkuiri pada siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan sebesar
20 % dari 69 % menjadi 89 % walaupun
sklus | mash ada kekurangan-kekurangan
seperti © masih banyak siswa yang tidak
memperhatikan pelgaran, bergurau dengan
teman sebangkunya sehingga pendliti
kesulitan ddam memaksmalkan waktu
pembelgaran  karena terpotong  untuk
mengkondisikan kelas, dan ada sebagian
siswa yang belum bisa beradaptas dengan
metode inkuiri dengan bak, tetapi pada
tindekan sklus Il ini  kekurangan -
kekurangan yang ada pada siklus | dapat
diperbaiki sedikit demi sedikit yaitu dengan
cara memberikan motivas kepada siswa agar
dalam kegiatan belgjar menggjar untuk lebih
aktif lagi seperti menjawab pertanyaan dari
guru, memperhatikan penjelasan guru lalu
mencatat materi pelgaran, bertanya jika
mengalami  kesulitan dalam  memahami
materi, dan lain-lain sehingga penelitian ini

Siswa
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ditentukan. Berdasarkan uraian diatas dapat
dismpulkan bahwa aktivitas bdgar sswa
dari siklus Il lebih baik dari sklus | maka
penditian ini dikatakan berhasi|

Perbandingan Pemahaman Konsep Siswa
Pada Siklus| dan Siklus||

Setelah dilakukan pembelgjaran
prosentase pemahaman konsep siswa dengan
menggunakan metode inkuiri secara klasika
pada tes siklus | adalah 70 % siswa yang
nilainya sudah mencapa KKM = 75.
Terdapat 16 siswa yang tuntas dan 7 siswa
yang tidak tuntas, sedangkan untuk
prosentase rata — rata siswa addah 73 %.
Berdasarkan hasil observasi siklus | guru dan
siswa telah melakukan pembelgjaran dengan
menggunakan metode inkuiri, namun masih
terdapat kekurangan - kekurangan dimana
mash ada sebagian siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru pada saat
menyampaikan materi dan kekurangan dari
guru adalah belum terlaksananya semua
komponen dalam skenario pembelgaran. Hal
itu dikarenakan guru belum dapat mengatur
waktu sebaik mungkin, guru terlalu sedikit
memberikan waktu pada siswa untuk
menyelesaikan LKS, pada sklus | belum
mencapa indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan maka penelitian dilanjutkan pada
tindakan siklus|l.

Hal - hal yang harus diperbaiki pada
tindakan siklus Il adalah guru harus bersikap
tegas dengan menegur atau memberi sanks
kepada siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan guru dan yang tidak mau bekerja
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sama dengan teman sekelompoknya. Guru
juga harus mampu mengelola waktu dengan
efisen agar semua tahapan kegiatan dalam
skenario pembelgaran dapat terlaksana.
Berdasarkan hasil observas siklus Il kegiatan
daam melaksanakan proses pembelgaran
tedah meningkat dimana kekurangan -
kekurangan pada sklus | sudah dapat
diperbaiki. Siswa sudah lebih memperhatikan
penjelasan guru dan mau mengajukan
pertanyaan pada saa mendapat masalah
daam mengerjakan LKS yang diberikan.
Berdasarkan hasil evaluas yang dilakukan
pada siklus I, prosentase pemahaman konsep
siswa dengan menggunakan metode inkuiri
secara klaskal pada tes akhir sklus Il
mencapal 83 % siswa yang nilainya sudah
mencapa 275. Terdapat 19 siswa yang tuntas
dan 4 siswa yang tidak tuntas, sedangkan
untuk prosentase rata — rata siswa adalah 83
%. Prosentase pemahaman konsep siswa
secara klaskal pada sklus 1l mengalami
peningkatan 13 % dari tes siklus I. Médihat
pemahaman konsep siswa pada siklus Il ini
sudah mencapai indikator keberhasilan yang
tedlah  ditetapkan  dimana  prosentase
ketuntasan siswa secara klasia = 80 %.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep siswa pada siklus
Il lebih baik dari siklus | maka penelitian ini
dinyataan berhasil..

SIMPULAN

Setelah diadakan penelitian tentang
aktivitas belgar dan pemahaman konsep
sswa menggunakan metode inkuiri pada
materi himpunan pada siswa kelas VII A
MTs Baiturrohman Salak Randuagung tahun
pelgaran 2016/2017 dapat dismpulkan
sebagai berikut : dari data hasil andids
aktivitas belgjar siswa setelah digar dengan
menggunakan metode inkuirir pada sswa
kelas VII A MTs Baiturronman Salak
Randuagung tahun pelgaran 2016/2017
dapat dikatakan meningkat dengan baik yaitu
20 %. Hal ini dapat terlihat lembar observas
sswa pada sklus Il yang mengalami
peningkatan dari siklus |. Dimana pada siklus
| presentase ketercapaian sebesar 69 %
kemudian meningkat pada sklus Il menjadi
89 ,%, maka pendlitian ini dikatakan berhasil,
dan dari data hasil andisis pemahaman
konsep siswa pada sklus | dan siklus Il

terhadap pembelgaran matematika pada
materi himpunan pada sswa VII A MTs
Baiturrohman Salak Randuagung prosentase
rata-ratanya mengalami peningkatan 13 %.
Pada analisis sklus | prosentase rata-rata
pemahaman konsep siswa yaitu 70 %
kemudian meningkat pada sklus Il menjadi

83 %, maka pendlitian ini dikatakan berhasil.

Saran

Berdasarkan  hasl penelitian
dengan menggunakan metode inkuiri yang
telah dilaksanakan, maka pendliti
mengagjukan bebergpa saran yang perlu
dipertimbangkan sebagai berikut :

1. Kepada Ibu Kepda Sekolah MTs
Baiturrohamn Salak Randuagung agar
sdldu  mengambil kebijakan tingkat
lembaga mengingat manfaat penerapan
metode inkuiri sangat besar pengaruhnya
terhadap peningkatan aktivitas dan
pemahaman konsep siswa, hendaknya
metode tersebut bisa diterapkan lebih
intensif lagi dan tidak hanya pada kelas
VIl A sgja mdainkan pada kelas-kelas
yang lainnya dengan melibatkan guru
kelas atau guru mata pelgaran
khususnya.

2. Kepada guru matematika dan guru-guru
lainnya hendaknya tidak menggunakan
satu buah buku paket dalam proses
belgar mengajar. Hal ini dilakukan agar
siswa memiliki wawasan yang cukup
luas dd am memahami pelgjaran.

3. Bagi Siswa, diharapkan untuk
menumbuhkan sikap kerjasama antar
siswa ddam belgar  kelompok,
mengungkapkan pendapat dan
menanggapi pendapat dari temannya
serta dapat menghargai pendapat orang
lain.

4, Kepada penditi lain disarankan untuk
melanjutkan penelitian pada aspek lain
yang menentukan  aktivitas  dan
pemahaman konsep sSiswa, karena
dengan adanya penditian ini, dapat
diketahui  faktor apa sga yang
mempengaruhi peningkatan aktivitas dan
pemahaman konsep siswa dan seberapa
besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
belgar dswa pada mata pegaran
matematika.
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